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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD IPA bermuatan Nature of Science (NOS) yang valid
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan
model 4-D. Prosedur penelitian dan pengembangan ini meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate.
Instrumen penelitian ini meliputi lembar validasi LKPD IPA, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran IPA
bermuatan NOS, lembar angket respon peserta didik terhadap LKPD IPA, dan soal pretest-posttest literasi sains.
Teknik analisis data kelayakan LKPD IPA dan respon peserta didik adalah konversi skor kuantitatif menjadi nilai
kualitatif dengan lima kategori, teknik analisis data keterlaksanaan pembelajaran IPA bermuatan NOS adalah
perhitungan persentase, sedangkan teknik analisis data skor pretest-posttest literasi sains adalah paired sample t-
test dan perhitungan n-gain score. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD IPA bermuatan NOS valid untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik dengan kategori sangat baik (A). Literasi sains peserta didik mengalami
peningkatan secara signifikan setelah menggunakan LKPD IPA bermuatan NOS dengan n-gain score sebesar 0,71
yang termasuk dalam kategori tinggi.

Kata Kunci: LKPD, IPA, Nature of Science (NOS), Literasi Sains, Peserta Didik SMP

Abstract

This study aims to develop a valid science student worksheet containing Nature of Science (NOS) to improve
students’ scientific literacy. This study is research and development which uses 4-D model. The procedure of this
study includes the steps of define, design, develop, and disseminate. The instruments of this research and
development include validation sheet of science student worksheet, observation sheet of the implementation of
science learning containing NOS, questionnaire sheet of students responses to the worksheet, and scientific literacy
pretest and posttest. The data analysis technique of the appropriateness of science student worksheet and students
responses to the worksheet is quantitative score conversion to qualitative value with five categories, the data
analysis technique of the implementation of science learning containing NOS is a percentage calculation, while the
data analysis techniques of scientific literacy pretest and posttest’s score are paired sample t-test and n-gain score
calculation. The results of this study show that science student worksheet containing NOS is valid to improve
students’ scientific literacy with very well category. Students’ scientific literacy improve significantly after using
the worksheet with n-gain score of 0,71 which is in the high category.

Key Words:  Student Worksheet, Science, Nature of Science (NOS), Scientific
Students

Literacy, Junior High School

PENDAHULUAN

Kecapakan abad ke-21 dibutuhkan peserta
didik sebagai bekal dalam menghadapi perubahan
tatanan kehidupan yang semakin kompleks di
abad ke-21. Dalam enGauge 21% Century Skills
yang dicetuskan oleh North Central Regional
Educational Laboratory (NCREL) & Metiri
Group (2003: 12), kecakapan abad ke-21 yang
hendaknya dikuasai peserta didik mencakup

literasi era digital, pemikiran berdaya cipta,
komunikasi efektif, dan produktivitas tinggi.
Perlu diketahui bahwa domain literasi era digital
ditunjang oleh beberapa kecakapan, salah satunya
adalah literasi sains.

Holbrook & Rannikmae (2009: 286)
mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengetahuan dan
bukti-bukti

keterampilan  IPA  berdasarkan
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empiris secara kreatif, khususnya yang relevan

dengan karir dan kehidupan sehari-hari, dalam
rangka memecahkan masalah dan mengambil
keputusan sosio-saintifik. Julukan “scientifically
literate person” ditujukan kepada seseorang yang
memahami dan mampu melakukan tiga
kompetensi ilmiah, yaitu menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah, dan menginterpretasikan
bukti serta data ilmiah (OECD, 2013: 14).

Tingkat literasi sains peserta didik usia 15
tahun dari berbagai negara dapat dibandingkan
melalui PISA (Programme for International
Student Assessment) yang diselenggarakan oleh
OECD. Meskipun telah berpartisipasi secara aktif
sejak tahun 2000, prestasi literasi sains peserta
didik Indonesia kurang memuaskan. Pada tahun
2012, Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari
65 negara peserta (OECD, 2012). Pada tahun
2015, Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari
70 negara peserta (OECD, 2015).

Prestasi literasi sains peserta didik kelas
VIII D SMP N 2 Milati juga kurang memuaskan.
Berdasarkan hasil wawancara guru IPA, dapat
diketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam
menjelaskan fenomena

secara imiah,

mengevaluasi  penyelidikan  ilmiah, dan
menginterpretasikan bukti serta data ilmiah
berada dalam kategori sedang, sedangkan
kemampuan peserta didik dalam mendesain
penyelidikan ilmiah berada dalam kategori
kurang. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran
IPA dan bahan ajar yang belum berorientasi pada
peningkatan literasi sains.

Upaya inovatif yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik
secara adalah

optimal mengintegrasikan

karakteristik penunjang literasi sains tertentu pada
pembelajaran IPA dan bahan ajar yang
digunakan. Karakteristik tersebut adalah muatan
Nature of Science (NOS). NOS merupakan
epistemologi IPA, karakteristik IPA, dan IPA
sebagai cara mengetahui (Bell, 2009: 1).
Lederman & Lederman (2004: 36) menyatakan
bahwa NOS mengacu pada nilai-nilai dan asumsi-
asumsi yang melekat pada pengetahuan ilmiah
dan perkembangannya. Next Generation Science
Standard (2013: 4) membagi NOS menjadi
delapan aspek, yaitu 1) penyelidikan ilmiah
menggunakan metode yang bervariasi, 2) IPA
didasarkan pada bukti empiris, 3) IPA bersifat
terbuka terhadap perbaikan apabila ditemukan
bukti baru, 4) model, hukum, mekanisme, dan
teori IPA menjelaskan fenomena alam, 5) IPA
merupakan sebuah cara mengetahui, 6) IPA
mengasumsikan adanya urutan dan konsistensi
dalam sistem alam, 7) IPA merupakan hasil usaha
manusia, dan 8) IPA menjawab pertanyan tentang
alam.

NOS merupakan komponen kunci dalam
meningkatkan literasi  sains
Holbrook & Rannikmae (2009: 281) menyatakan

bahwa pemahaman tentang NOS memainkan

peserta didik.

peranan penting dalam pengembangan literasi
sains. Menurut Abd-El-Khalick & BouJaoude
(1997: 673), pemahaman tentang NOS ditetapkan
sebagai salah satu karakteristik yang diharapkan
dari seseorang yang memiliki literasi sains.
Selanjutnya, Lederman, Lederman, & Antink
(2013: 138) menyatakan bahwa integrasi NOS
dan inkuiri ilmiah secara eksplisit melalui
instruksi reflektif dalam konten IPA mampu
membantu pengembangan literasi sains peserta
didik.



Konten materi Zat Aditif Makanan
berpotensi mengembangkan literasi sains peserta
didik apabila dikemas dalam bentuk bahan ajar
karena sifatnya yang kontekstual dan aplikatif.
Berdasarkan SK 4 dan KD 4.3 pada KTSP IPA
SMP, materi Zat Aditif Makanan dapat diajarkan
kepada peserta didik melalui  kegiatan
pengamatan dan percobaan. Dengan demikian,
bahan ajar yang sesuai untuk materi Zat Aditif
Makanan adalah lembar kegiatan peserta didik
(LKPD) IPA.

Menurut Abdul Majid (2013: 371), LKPD
merupakan salah satu jenis bahan ajar yang
bertujuan untuk memicu dan membantu peserta
didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka
menguasai suatu pemahaman, keterampilan,
dan/atau sikap. Salah satu jenis kegiatan belajar
yang mendominasi proses pembelajaran IPA
adalah kegiatan penyelidikan dalam rangka
memecahkan masalah. Dengan menggunakan
LKPD IPA sebagai bahan ajar, diharapkan
capaian kompetensi literasi sains peserta didik
dapat meningkat. Untuk menunjang peningkatan
literasi sains peserta didik secara optimal, LKPD
IPA yang dikembangkan dalam penelitian ini
diberi karakteristik berupa muatan Nature of
Science (NOS). Sehubungan dengan hal tersebut
maka fokus penelitian ini adalah pengembangan
LKPD IPA bermuatan NOS untuk meningkatkan
literasi sains peserta didik SMP.

Penelitian serupa telah dilakukan oleh
(2016)  yang

mengembangkan bahan ajar IPA bermuatan NOS

Yulius  Lumban  Tobing
pada topik pemanasan global dan perubahan
iklim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)

bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan valid
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kategori sangat baik, 2) terdapat

dengan
perbedaan nilai literasi sains peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mengetahui kelayakan LKPD
IPA bermuatan NOS untuk meningkatkan literasi
sains peserta didik SMP menurut dosen ahli dan
guru IPA, 2) mengetahui peningkatan literasi
sains peserta didik setelah menggunakan LKPD

IPA bermuatan NOS.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan

pengembangan (research and development).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Mlati
pada November 2016 hingga Maret 2017.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 29 peserta
didik kelas VIII D SMP N 2 Milati tahun ajaran
2016/2017. Objek penelitian ini adalah LKPD
IPA bermuatan NOS untuk menigkatkan literasi
sains peserta didik SMP.
Prosedur Penelitian

Model pengembangan yang digunakan
adalah  model 4-D. Menurut
Semmel, & Semmel (1974: 5-9), model 4-D

terdiri dari empat tahap, yaitu pendefinisian

Thiagarajan,

(define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebarluasan (disseminate).
Tahap pendefinisian mencakup analisis awal,
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis
konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.
Tahap perancangan mencakup penyusunan
instrumen, pemilihan media, pemilihan format,
penyusunan rancangan awal, dan revisi tahap I.

Tahap pengembangan mencakup validasi dosen
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ahli dan guru IPA, revisi tahap Il, uji coba

lapangan, dan revisi tahap Ill. Tahap
penyebarluasan produk akhir dilakukan secara
terbatas kepada guru IPA di SMP N 2 Mlati.

Uji coba lapangan dilakukan dengan
desain pra-eksperimen one group pretest-posttest.
Sementara itu, strategi yang digunakan untuk
membelajarkan muatan NOS pada uji coba
lapangan adalah eksplisit-reflektif.

Teknik Analisis Data

Analisis kelayakan LKPD IPA hasil
pengembangan dilakukan dengan menghitung
jumlah rerata skor pada setiap komponen
penilaian. Jumlah rerata skor tersebut kemudian
dikonversi menjadi nilai kualitatif dengan lima
kategori dengan mengacu pedoman konversi pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Konversi Skor Menjadi Nilai
Kualitatif dengan Lima Kategori

No. Rentang Skor Nilai Kategori
1. X>X;+1,80sb, A Sangat baik
2. X; + 0,60 shj< X <X; + 1,80 s B Baik
3. X;-0,60sb;<X<X;+0,60sb; C Cukup
4. X;-1,80sbj< X <X; - 0,60 sb; D Kurang

5. X <X;-1,80sh E Sangat Kurang
(Sumber: Eko Putro Widoyoko, 2009: 237)

Analisis respon peserta didik terhadap
LKPD IPA hasil pengembangan dilakukan
dengan menghitung jumlah rerata skor pada
setiap komponen penilaian. Jumlah rerata skor
tersebut kemudian dikonversi menjadi nilai
kualitatif dengan lima kategori dengan mengacu
pedoman konversi pada Tabel 1.

Peningkatan literasi sains peserta didik
dianalisis dengan dua teknik, yaitu paired sample
t-test dan perhitungan n-gain score. Paired
sample t-test dilakukan dengan Program SPSS
16. Sementara itu, perhitungan n-gain score

didasarkan pada Persamaan 1.

skor posttest — skor pretest

8 = o (Pers. 1)

skor maksimum — skor pretest

(Sumber: Diadaptasi dari Hake, 1999: 1)

N-gain score tersebut selanjutnya diubah menjadi

kategori kualitatif sesuai Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Peningkatan Literasi Sains

No. Rentang N-gain Score Kategori
1. (9)>0,7 Tinggi
2. 0,7>(g)>0,3 Sedang
3. (9)<0,3 Rendah

(Sumber: Diadaptasi dari Hake, 1999: 1)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kelayakan LKPD IPA Hasil Pengembangan

LKPD IPA hasil pengembagan divalidasi
oleh dua dosen ahli dan dua guru IPA. Adapun
diagram hasil penilaian kelayakan LKPD IPA
oleh validator dapat dilihat pada Gambar 1.
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Kelayakan isi Kebahasaan Penyajian Kegraﬁkan Keseluruhan
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Jumlah Rerata Skor
PN Wbk
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Dosen Ahli mGuru IPA  m Skor Maksimal

Gambar 1. Diagram Hasil Penilaian Kelayakan
LKPD IPA
Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa

kategori kelayakan LKPD IPA bermuatan NOS
untuk meningkatkan literasi sains menurut dosen
ahli dan guru IPA masing-masing adalah sangat
baik dengan nilai A. Dengan demikian, LKPD
IPA bermuatan NOS untuk meningkatkan literasi
sains layak digunakan dalam pembelajaran IPA.
Respon Peserta Didik terhadap LKPD IPA

Diagram respon peserta didik terhadap
LKPD IPA dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Respon Peserta Didik
terhadap LKPD IPA

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa
bahwa kategori respon peserta didik terhadap
LKPD IPA hasil pengembangan adalah sangat
baik dengan nilai A. Respon peserta didik yang
berada dalam kategori sangat baik ini mendukung
kelayakan LKPD IPA bermuatan NOS untuk
meningkatkan literasi sains yang juga berada
dalam kategori sangat baik menurut validator.
Peningkatan Literasi Sains Peserta Didik

Hasil analisis paired sample t-test dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Paired Sampel T-test
Kriteria

Keputusan Nilai Sig. Keputusan  Kesimpulan
Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
HO ditolak  Sig. pretest = HO diterima Data skor
jika 0,947, pretest dan
sig.<0,05  Sig. posttest = posttest
0,743 berdistribusi
normal

Uji signifikansi paired sample t-test

HO ditolak 0,000 HO ditolak  Terdapat
jika perbedaan yang
sig.<0,05 signifikan antara
skor pretest
dengan skor
posttest

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dengan skor posttest literasi sains. Dengan
kata lain, literasi sains peserta didik mengalami
peningkatan setelah

menggunakan LKPD IPA bermuatan NOS.

secara signifikan

Diagram n-gain score literasi sains peserta
didik dapat dilihat pada Gambar 3.
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secara ilmiah
Mendesain penyelidikan
ilmiah
Mengevaluasi
penyelidikan ilmiah
Menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah
Keseluruhan kompetensi

Kompetensi Literasi Sains

Gambar 3. Diagram N-gain Score Literasi Sains
Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa
peningkatan kompetensi literasi sains peserta
didik secara keseluruhan berada dalam kategori
tinggi dengan perolehan n-gain score sebesar
0,71 setelah menggunakan LKPD IPA bermuatan
NOS. Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan
pendapat Holbrook & Rannikmae (2009: 281)
bahwa pemahaman NOS memainkan peranan

penting dalam pengembangan literasi sains.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut. Pertama, LKPD IPA bermuatan
NOS untuk meningkatkan literasi sains peserta
didik layak digunakan dalam pembelajaran IPA
menurut dosen ahli dan guru IPA dengan kategori
kelayakan masing-masing adalah sangat baik (A).
Kedua, literasi sains peserta didik mengalami
peningkatan secara signifikan setelah
IPA  bermuatan NOS

dengan perolehan n-gain score sebesar 0,71 yang

menggunakan LKPD

termasuk dalam kategori tinggi.
Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan
pengembangan ini, dapat disarankan beberapa hal

sebagai berikut. Pertama, penggunaan angket
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respon peserta didik pada studi pendahuluan

sebaiknya diarahkan untuk mengungkap profil
awal literasi sains sekaligus persepsi awal terkait
NOS yang dimiliki peserta didik. Kedua, proporsi
NOS dan
pembelajaran dalam satu pertemuan sebaiknya

jumlah  muatan alokasi  waktu

lebih diperhatikan untuk menjamin
keterlaksanaan seluruh kegiatan refleksi muatan
NOS. Ketiga, LKPD IPA

bermuatan NOS untuk meningkatkan literasi

penyebarluasan

sains peserta didik sebaiknya dilakukan dengan
lingkup yang lebih luas agar produk hasil
pengembangan menjadi lebih bermakna dan

bermanfaat.
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